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Trimah mawi pasrah

Suwung pamrih tebeh gjrih

L anggeng tan ono susah tan ono bungah
Anteng manteng sugeng jeneng

Sugih tanpa banda

Dikdoyo tanpa gji

Ngaluruk tanpa bolo

Menang tanpa ngasorake.*
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ABSTRAK

Mitologi Gunung Merapi tidak bisa terlepas dari filosofi Kota Y ogyakarta
dengan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat sebagai pancernya. Kota ini terbelah
oleh sumbu imginer yang menghubungkan Laut Kidul, Parangkusumo -
Panggung Krapyak - Kraton - Tugu Pa Putih dan Gunung Merapi. Orang
Y ogyakarta percaya mitos Gunung Merapi yang tercermin dalam Jagat Alit dan
Jagat Ageng. yang mempangaruhi kehidupan mereka.

Mbah Maridjan seorang abdi dalem Keraton Y ogyakarta. yang mendapatkan
tugas dari Ngarsa Dalem Kesultanan Y ogyakarta Sri Sultan Hamengkubuwono
IX sebagai juru kunci Gunung Merapi sgak tahun 1982, meneruskan ayahnya
Mbah Turgo, sebagal perwakilan keraton di Gunung Merapi. Sebagal orang yang
ditunjuk Keraton Yogyakarta, Mbah Maridjan sendiri memiliki tugas khusus
melaksanakan upacara labuhan ke puncak Merapi. pada peringatan naik takhta
(jumenengan) Sultan Hamengkubuwono setiap tanggal 30 Rejeb tahun Saka.

Masyarakat lereng Gunung Merapi mengakui dan mempercayai bahwa
Mbah Maridjan adalah orang yang paham tentang Gunung Merapi, sehingga
setiap kejadian - kejadian yang muncul dari gunung tersebut, Mbah Maridjanlah
orang yang di percaya mempunyai wewenang memberikan jawaban atas kejadian
tersebut.

Pengarun Mbah Maridjan sangat besar terhadap masyarakat di sekitar
lereng selatan Gunung Merapi yang masih memegang nilai-nilai tradisional,
karena keselamatan dan kesgahteraan mereka tergantung pada alam sekitar
Gunung Merapi. Jadi sosok seorang sang juru kunci yang disegani dan dihormati
sangat berpengaruh dalam kehidupan sosial, keagamaan mereka sehari-hari
masyarakat sekitar lereng Gunung Merapi.

Sesuai dengan teori weber seorang pemimpin membutuhkan kekuasaan. dan
wibawa Sedangkan kekuasaan merupakan kekuatan untuk mempengaruhi pihak
lain agar tunduk pada pemegang kekuasaan. Dengan kewibawaan yang memancar
dari diri seorang pemimpin merupakan satu kekuatan tertentu yang menyebabkan
orang lain patuh dan tunduk padanya tanpa paksaan kuasaan.

Kekuasaan merupakan inti  persoalan dalam kepemimpinan yang
mengandung gejda yang disebut kewibawaan (gezag), sehingga tanpa
kewibawaan tidak mungkin adanya sebuah kepemimpinan. Berkaitan dengan ini
sebuah kharisma yang dimiliki seorang pemimpin juga merupakan kemampuan
khusus yang ada pada diri seseorang yang bersumber pada suatu yang bersifat
emosional atau tidak rasional yang berada diatas kekuatan dan kemampuan
manusia umumnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seseorang yang
mempunyai  kharisma sekaligus mempunyai wibawa. Akan  menyebabkan
munculnya kepatuhan dan kesetiaan para pengikut yang dihormati, dicintai, dan
disegani.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadlirat Ilahi Rabbi, atas segala cinta-kasihNya yang tiada
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untaian kata terima kasih terangkai kepada segenap pihak yang memungkinkan
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1. lbu. Dr. Sekar Ayu Aryani, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin UIN
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baru terjawab seiring dengan tersel esaikannya skripsi ini.
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4. Dargombez, Mashudi, Agus Widianto, yang dengan rela hati membiarkan
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MABULIR atas jgak langkah yang tertinggal dalam gurat warna kaya
makna pada lukisan tertunda dalam kanvas jiwaku. Terima kasih atas
nyala spirit yang terpijarkan (Senyum kalian adalah kebahagiaanku)
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berbuah kesetiaan lain nan menentramkan. atas berbagai dukungan yang
kerapkali meruntuhkan lelah dan membangkitkan asaku

7. Kelurga besar Mbah Maridjan, keluarga besar Mbah Sunarto Kinahregjo,
keluarga besar cak Samut, Bapak Asih, dan warga Pelemsari yang telah
membantu memberikan informasi dan motivasi dalam penyusunan skripsi.

8. Serta segenap pihak, yang telah banyak membantu baik secara langsung
maupun tidak, yang tidak dapat disebutkan satu persatu. Semoga setetes
budi baik ini berbalas curahan kasih dariNya. Amien

Teriring pula sebuah rasa penyesalan atas tidak terpenuhinya harapan
beberapa pihak yang mengharapkan penyusun dapat menyelesaikan studi dengan
tepat waktu, kiranya skripsi ini dapatlah menjadi penawar atas kekecewaan yang
mungkin tercipta. Namun lebih dalam daripada itu, rasa syukur akan selau
terpanjatkan kehadliratNya, atas beragam makna yang dihadirkan olehNya selama
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Akhirnya, skrips ini adalah bagian dari perjuangan untuk
menyempurnakan kelemahan diri penyusun. Kekurangan dari skrips ini
merupakan harapan perbaikan dari semua pihak.

Yogyakarta, 01 Muharam 1429 H

10 Januari 2008 M
Penulis

(Yuyun Khabibi)
NIM .01540710
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gunung Merapi, sebagai salah satu unsur alam yang menjadi sumber
kehidupan harus selalu diperhatikan dengan baik. Hal ini diperlukan agar
hubungan antara manusia dengan alam tidak bersifat eksplotatif. Sebaliknya,
hubungan ini lebih bersifat saling menjaga sehingga tercipta keselarasan.
Masyarakat pedesaan Jawa percaya, bahwa sigpa yang melanggar interaksi
tersebut akan terkena hukuman, baik dari warga atau kekuasaan-kekuasaan
supranatural yang diyakini sebagai penguasa gunung.

Kepercayaan masyarakat lereng Gunung Merapi terhadap adanya
penguasa gunung, dapat dilihat pada beberapa ritual yang dilakukan. Ritual
itu bisa berupa upacara keagamaan, upacara labuhan, dan lain sebagainya.
Semua itu merupakan representasi dari nilai-nilai yang paling mendasar dan
mendalam, yaitu nilai-nilai kebersamaan, kerukunan, dan hormat kepada
lingkungan. Tempat dimana mereka tinggal, hidup bersama, supaya tercapai
keselarasan |ahir dan batin.

Menjaga kesedlarasan Gunung Merapi, tercermin juga pada saat
terjadinya letusan 14 Juni 2006, baik itu terjadi di Kinahrgo, Dusun
Pelemsari, Desa Umbulharjo, Desa Purwobinangun, Dusun Turgo, Desa
Kepuharjo, maupun Dusun Kaliadem. Sikap percaya terhadap keserasian alam

terlihat saat mereka tidak mau meninggalkan daerahnya, walaupun telah
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hancur lebur dilalap oleh awan panas dan dijadikan sebagai daerah terlarang
dan tidak layak huni. Fenomena ini dapat dipahami, sebagai sebuah sikap
hidup untuk selau bersahga dengan lingkungan dan alam yang mereka
tempati. Mereka menganggap bahwa tempat ini adalah tanah tumpah darah,
sehingga Gunung Merapi dengan proses alami (aktifitas Gunung Merapi) yang
menyertainya dirasakan sebagai sesuatu yang berhayat dan berjiwa.
Puncak gunung Merapi boleh merekah, suara gemuruh akibat
guguran dan desakan magma boleh pula terdengar, namun
penduduk di sekitar lereng gunung Merapi, seperti dusun Turgo,
Srumbung ataupun Kinahrgo tetap sga tenang. Mereka tetap sgja
masih menjalankan aktivitas sehari-hari seperti merumput atau
mencari kayu di hutan sekitar Merapi. “Kalau cuma gludug-gludug
sih biasa. Kami masih tenang-tenang sgja, masih mencari rumput
dan kayu. Saya masih yakin Merapi belum ada tanda-tanda

meletus, karena hewan-hewan belum kelihatan pada turun,” ujar
Imam, warga Srumbung.*

Adalah ungkapan masyarakat lereng Merapi yang menempati daerah
yang terkena letusan Gunung Merapi, Juni tahun lalu. Nampaknya, anggapan
mereka masih tetap sama. Bahwa keberadaan Gunung Merapi itu sebagai
suatu anugerah. Mereka tidak mau dipindahkan atau direlokasikan, inilah
sebuah bukti nyata akan kearifan lokal masyarakat lereng Merapi.

Meskipun mereka berada di tempat pengungsian, tetapi aktifitas
sehari-hari mereka tetap berjalan. Rasa enggan penduduk sekitar Merapi untuk
meningga kan daerahnya, menurut pandangan masyarakat umum yang tinggal
di Yogyakarta, lebih dimakna sebagai sebuah kewagjaran yang mendasar. Hal
ini, karena menyangkut eksistensinya sebagai masyarakat lereng Merapi yang

berbudaya, yang mampu hidup berdampingan secara seras dan harmonis

1Http://www.tempoi nteraktif.com/hg /2006 Download pada Tanggal, 14 Juni 2006.
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dengan aam lingkungan Gunung Merapi. Ikatan yang tidak “kasat-mata’ ini
cukup sulit untuk dipisahkan, karena sekalipun mereka takut terhadap bencana
Gunung Merapi, tetapi mereka juga mengharapkan terjadinya letusan Gunung
Merapi sebagai anugerah.

Kesehgjaan, seperti yang dikatakan oleh semua orang, ternyata lekat
pada sosok R. Ng. Suraksohargo, atau yang lebih dikenal dengan sebutan
Mbah Maridjan. Tidak terlihat sedikit pun keangkuhan dalam diri sang juru
kunci Gunung Merapi ini, walaupun sempat dikabarkan bersikap mbalelo
karena menolak dawuh Sri Sultan Hamengkubuwono X dan Wakil Presiden
R.I Yusuf Kalla untuk turun gunung, ketika aktifitas Gunung Merapi
meningkat. Sikap bertahan yang ditampakkan Mbah Maridjan adalah salah
satu wujud baktinya sebagai juru kunci Gunung Merapi, seperti makna nama
Suraksohargo, yang secara harfiah berarti “menjaga gunung’.

Mbah Maridjan, sebagai juru kunci Gunung Merapi sgjak tahun 1982,
meneruskan amanat yang ditugaskan oleh ayahnya, Mbah Turgo, untuk terus
menjaga Merapi. Selain itu, kedua orang ini (Mbah Turgo dan Mbah
Maridjan) sekaligus abdi dalem Keraton Y ogyakarta, yang di tunjuk Ngarsa
Dalem Kasultanan Yogyakarta Sri Sultan Hamengkubuwono 11X, sebagai
tokoh utama mediator antara manusia dan dunia gaib. Mbah Maridjan sendiri
memiliki tugas khusus melaksanakan upacara labuhan ke puncak Merapi.
Pada peringatan naik takhta (jumenengan), Sultan Hamengkubuwono setiap
tanggal 30 Reeb Tahun Saka. Masyarakat sekitar lereng Gunung Merapi

mengakui dan mempercayai, bahwa Mbah Maridjan adalah orang yang paham
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tentang Gunung Merapi, karena setiap kejadian-kegjadian yang muncul dari
gunung tersebut, hanya Mbah Maridjan, orang yang di percaya mempunyai
wewenang memberikan jawaban atas kejadian tersebut.?

Sehingga yang menarik dalam penelitian ini untuk dikaji lebih dalam,
adalah kedudukan kharisma dan wibawa mbah Maridjan terhadap masyarakat
lereng Gunung Merapi, serta kedudukannya sebagai abdi dalem keraton yang

mendapakan perintah (titah) dari Sultan Keraton Y ogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas oleh penulis adalah
sebagal berikut :
1. Bagaimana kehidupan sosia keagamaan Mbah Maridjan sehari-hari
sebagai juru kunci di Gunung Merapi?
2. Mengapa Mbah Maridjan memiliki kharisma di masyarakat lereng Gunung

Merapi?

C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
Tujuan dari penulisan ilmiah tentang kepemimpinan dan kharisma
Mbah Maridjan ini mempunyai beberapa tujuan diantaranya :
1. Sebaga usaha untuk memahami dan menelusuri kehidupan sosial

keagamaan mbah Maridjan sebagai juru kunci Gunung Merapi.

2Http://\NWW.Pi kiran-Rakyat.Com/Cetak.Htm Download Tanggal 07 Agustus 2006.
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2. Usaha mengetahui implikasi kharisma mbah Maridjan sebagai juru kunci
Gunung Merapi.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini dapat diharapkan memenuhi
beberapa hal yaitu :

1. Diharapakan penelitian ini dapat memperkaya data dan dokumentasi
mengenai wacana keilmuan sosiologi tentang kharisma Mbah Maridjan
terhadap masyarakat lereng Gunung Merapi

2. Diharapakan dapat menambah wawasan keilmuan khususnya sosiologi,
terutama mengenal sosiologi keagamaan yang sangat berkembang dewasa

ini.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk memberikan keobyektifitasan dalam penelitian ini, perlu
diketahui bahwa obyek penulisan ini belum pernah diteliti dan ditulis dalam
bentuk skripsi. Dalam penelitian ini di bahas tentang Kharisma Mbah
Maridjan Sebagai Juru Kunci Merapi Di Yogyakarta

Ada beberapa buku dan artikel yang sekiranya layak dijadikan telaah
Pustaka dalam penelitian ini. Akan tetapi, buku-buku dan artikel yang akan di
paparkan dibawah ini mempunyai perbedaan, baik dari segi kajian obeyeknya
ataupun dari metodologi yang di pakai.

Daam penelitian yang dilakukan oleh F.X Rudy Gunawan, Tahun

2006, tentang Mbah Maridjan, Sang Presiden Gunung Merapi, dalam
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penelitiannya, hanya menjelaskan sekelumit mengenai peran Mbah Maridjan
terhadap masyarakat lereng Gunung Merapi.

Hasil Penelitian Wisnu Minsaarti, Tahun 2002, tentang Mitos Dalam
Kehidupan Masyarakat Jawa Pegunungan, menjelaskan tentang masalah
mitos yang berhubungan dengan lingkungan alam Gunung Merapi.

Karangan Triyoga Lucas Sasongko, Tahun 2001, tentang Manusia
Jawa dan Gunung Merapi, Perseps dan Sstem Kepercayaan, tentang
persepsi masyarakat terhadap Gunung Merapi.

Skrips saudara Ahmad Djaeglani, Tahun 2001, tentang Konsep
Keselamatan Tradisi Labuhan Gunung Merapi, pendlitian ini hanya mencoba
mempaparkan tentang ritual upacara labuhan.

Beberapa contoh penelitian di atas, belum terdapat sebuah penelitian
yang berhasil mengungkap tentang aktifitas sehari-hari Mbah Maridjan dan
kharismanya terhadap masyarakat lereng Gunung Merapi. Akan tetapi, dalam
penelitian ilmiah ini, penulis hanya memandang pada aspek universalnya sgja,
bukan pada aspek internal (bukan aspek keluarga), melainkan kedudukan
Mbah Maridjan sebagai abdi dalem keraton sekaligus sebagai juru kunci

Gunung Merapi “Suraksohargo”.
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E. Kerangka Teori

Kharisma merupakan kemampuan khusus yang ada pada diri
seseorang, bersumber pada suatu yang bersifat emosional atau tidak rasional,
serta berada diatas kekuatan dan kemampuan manusia umumnya® Hal
tersebut dapat dikatakan, bahwa seseorang mempunyai kharisma, sekaligus
juga mempunyai wibawa. Disebabkan oleh kepatuhan dan kesetiaan para
pengikutnya yang dihormati, dicintai, dan disegani.

Daam hal ini, unsur kharisma memegang peranan penting dalam
pencapaian kebenaran. Max Weber, Sosiolog berkebangsaan Jerman, telah
menggunakan istilah kharisma untuk menjelaskan sebuah bentuk pengaruh
yang di dasarkan bukan atas tradisi dan wewenang. K epemimpinan tersebut di
karuniakan dengan kemampuan-kemampuan yang luar biasa. Pemimpin
disebut kharismatik, karena dianggap mempunyai “Limpahan Rahmat”. Suatu
kemampuan yang mempunyal daya tarik sangat kuat, daya tarik yang
mengikat, yang menarik orang kepadanya.*

Istilah kharisma, dapat diberlakukan pada suatu kualitas pribadi dari
individu tertentu yang memungkinkan adanya pertimbangan istimewa
terhadapnya dan perlakuan, sebagaimana orang yang diberkati oleh kekuatan
atau kualitas adikodrati maupun superioritas. Atau yang lebih baik dari
kualitas dan kekuatan yang ada pada umumnya. Hal-ha seperti ini tidak

mudah diterima oleh orang-orang biasa atau masyarakat awam, karena

3Ayub Ranoh, Kepemimpinan Kharismatis (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1999), him.
74.

“Elizabeth K. Nottingham, Agama Dan Masyarakat, Suatu Pengantar Sosiologi
Agama (Jakarta: Rajawali Pers, 1997), him. 156.
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dipandang sebagai sesuatu yang bersifat ketuhanan, atau sebagai suatu hal
yang patut dicontoh, sehingga atas dasar semua itulah, seorang individu
diperlakukan sebagai ‘pemimpin’. Bagi Weber, kharisma tidaklah selalu
merupakan sifat kepribadian pemimpin, melainkan lebih merupakan hubungan
sosial.’

Kharisma menurut istilah Marx Weber mengambil dari per-
bendaharaan kata pada permulaan agama Kristen, untuk menunjukkan satu
dari tiga jenis kekuasaan (authority), yang kini merupakan klasifikas klasik
mengenai kekuasaan atas dasar kekuasaan keabsahannya. Weber membagi
antara lain : pertama, kekuasaan tradsional yang tuntutan keabsahannya
didasarkan atas “ suatu kepercayaan yang telah ada (established) pada kesucian
tradisi orang terdahulu”, kedua, kekuasaan yang rasional atau berdasarkan
hukum (legal), yang didasarkan atas kepercayaan terhadap |egalitas peraturan-
peraturan bagi mereka yang memegang kedudukan, yang berkuasa untuk
mengeluarkan perintah-perintah dan peraturan. Ketiga, kekuasaan kharismatik
atau pribadi yang didapatkan dari pengabdian diri terhadap kesucian.
K epahlawanan tertentu, atau sifat yang patut dicontoh dari seseorang, dan dari
corak tata-tertib yang diperlihatkan.®

Kharismatik bersifat kharisma, sedangkan kata kharisma diartikan
sebagai keadaan atau bakat yang di hubungkan dengan kemampuan yang luar

biasa dalam kepemimpinan seorang untuk membangkitkan pemujaan dan rasa

*Sartono Kartodirdjo, Kepemimpinan Dalam Dimensi Sosial (Jakarta: LP3ES, 1984),
him. 184,

®Max Weber, The Theory of Social and Economic Organization ( New Y ork: Oxford
University Press, 1947), him. 328.
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kagum dari masyarakat terhadap dirinya, atau atribut kepemimpinan
didasarkan atas kualitas kepribadian individu.

Kepemimpinan kharismatik dapat diartikan juga sebagai kemampuan
menggunakan keistemewaan atau kelebihan sifat kepribadian dalam
mempengaruhi pikiran, perasaan dan tingkah laku orang lain, sehingga dalam
suasana batin mengagumi dan mengagumkan, pemimpin bersedia berbuat
sesuatu yang dikehendaki pemimpin. Dengan kata lain, pemimpin dan
kepemimpinannya dipandang istimewa karena sifat-sifat kepribadiannya yang
mengagumkan dan berwibawa.’ Keistimewaan kepribadian mendasari
perilaku kepemimpinan kharismatik, sehingga di mata orang-orang yang
dipimpinnya secara pasti, pemimpin merupakan seorang yang memiliki akhlag
yang terpuji.

Otoritas kharisma didasarkan pada mutu luar biasa yang dimiliki
pemimpin sebagai seorang person. lIstilah kharisma digunakan dalam
pengertian yang luas untuk menunjuk pada daya tarik pribadi yang ada pada
seorang pemimpin. Dalam analisa Weber, ha ini meliputi karakteristik-
karakteristik pribadi yang memberikan inspirasi bagi mereka yang bakal
menjadi pengikutnya. Mutu seperti itu menarik para pengikut yang setia pada
pemimpin kharismatik secara pribadi dan yang memiliki komitmen terhadap
keteraturan normatif atau moral yang digambarkannya.®

Pemunculan pemimpin kharismatik dipicu oleh berbagai faktor. Salah

satu pemicu pemunculan pemimpin kharismatik murni adalah krisis dan

"Hadari Nawawi, Op Cit.., him. 184.
®8Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik Dan Modern (Jakarta: Gramedia, 1994),
him. 229.
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distress di berbaga segi kehidupan yang melanda masyarakat. Krisis muncul
antara lain karena perang, kerusuhan politik, penjgjahan dan penindasan.
Dalam situasi seperti ini, massa resah karena kehilangan orientasi. Tampilnya
seseorang yang memberi orientasi dan menyajikan perbaikan, disambut
sebagal juru selamat, sebagai mesias atau utusan Tuhan. la menjadi populer,
karena bisa menjawab harapan, dan merumuskan ide yang cocok dengan
kondisi rakyat yang sedang resah.’

Dari permasalahan yang ada, kepemimpinan merupakan suatu yang
kompleks yang terdapat dalam kepemimpinan itu sendiri, karena sifat
kepemimpinan dapat merupakan status, dapat merupakan fungsi atau dapat
pula merupakan struktur dalam masyarakat.

Pengertian kepemimpinan tidak dapat dipisahkan dari pengertian
kekuasaan dan wewenang. Ketiganya saling berkaitan. Kekuasaan merupakan
unsur penting dalam kehidupan masyarakat. K ekuasaan senantiasa ada, baik
pada masyarakat yang susunannya sederhana maupun komplek, manusia harus
tunduk pada kenyataan ini, kekuasaan tidak dapat dibagi rata kepada semua
orang. Maka timbul makna pokok dari kekuasaan, yaitu kemampuan untuk
mempengaruhi orang lain menurut kehendak pemegang kekuasaan.™

Wewenang berhubungan erat dengan kekuasaan. Jika kekuasaan
merupakan kekuatan untuk mempengaruhi, wewenang adalah hak untuk

mengambil tindakan tertentu dalam rangka kekuasaan yang dimiliki.** Dengan

°Ayub Ranoh, Kepemimpinan Kharismatis (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1999), him.
74.

©lbid.., him 80.

"Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Y PUI, 1973), him. 157.
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demikian tidak ada wewenang tanpa paksaan, dan kekuasaan tanpa wewenang
merupakan kekuasaan yang tidak sah atau illegitimate dipandang dari sudut
masyarakat.

Disis lain wewenang akan menjadi efektif apabila didukung dengan
kekuasaan yang nyata. Keduanya saling menunjang meskipun wewenang
sering kali diakui masyarakat dan kekuasaan tidak terdapat pada satu tangan.
Kekuasaan sering kali mengandung dengan kekerasan, namun bukan berarti
kekuasaan adalah kekerasan. Kekuasaan tidak perlu mengandung kekerasan
jika masalahnya dihubungkan dengan wibawa, yang menimbulkan rasa segan
pada orang pemimpin

Dalam ensiklopedi kultur Jawa, pemimpin atau penguasa merupakan
kedudukan yang tidak setigp orang mampu mengembannya. Penguasa
haruslah sosok yang sekti sekaligus kewahyon. Sekti artinya, memiliki
kapabilitas luar biasa di atas kebanyakan orang. Pemimpin dituntut mampu
mengemban beberapa persoalan strategis, menjaga keutuhan wilayah negara,
menjaga persatuan-kesatuan masyarakat, meningkatkan kesejahteraan, serta
menegakkan keadilan. Ataupun mampu menjaga kewibawaan kekuasaan, agar
orang lain patuh, tunduk, dan segan terhadap pemimpin tersebut.*?

Pemimpin yang berwibawa dan berkharisma pada dasarnya akan
mampu membentuk kesatauan dan kesgahteraan masyarakat. Seorang
pemimpin yang kharismatik, tidak dapat ditentukan “statusnya”. Ulama, Kyali,

ataupun seorang Pangeran, tergantung dari Situas masyarakat tersebut.

12 Http://www.suaramerdeka.com/harian. download pada tanggal 20 April 2007.
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Didalam suatu masyarakat, cara berpikir yang konkrit dan moralitas yang
didasari oleh hubungan sosial yang dekat dan akrab, beserta rasa hormat dapat
diberikan kepada Ayah atau Romo, Bupati, Lurah, dan seterusnya, sebagai
eksponen tata tertib suatu masyarakat, yang akhirnya membawa ke arah
Bapakisme dan kepemimpinan yang kharismatis.*®

Memahami mitologi Gunung Merapi sangatlah penting. Dalam
mitologi Jawa, Gunung Merapi diyakini sebagai pusat kergaan "mahkluk
halus’, sebagai "swarga pangrantunan”, dalam aur perjalanan hidup yang
digambarkan dengan sumbu imajiner dan garis spiritual kelanggengan. Maka
muncul keyakinan, terdapat garis imagjiner yang menghubungkan sumbu
kekuatan makrokosmos antara Gunung Merapi, Keraton, dan Parangkusumo.
Daam hal ini, sebagai upaya melanggengkan dominasi kekuasaan Kasultanan
Keraton Yogyakarta. Penguasa merapi sendiri mempunyai nama:
Panembahan Eyang Prabu Sapujagad. Konon, dulunya seorang abdi dalem
keraton. Karena memakan endoging jagad (telor dunia), ia lantas berubah jadi
raksasa dan atas perintah Panembahan Senopati menetap di Merapi.

Sedangkan, juru kunci punya makna; Jalmo Sulaksono Insan Kamil.
Atau bisa diartikan, orang yang mendapat kekuatan untuk memahami asal
mula kehidupan dan makna simbolik spiritual. Sebenarnya, kesan yang
muncul dari mitos ini adalah penyatuan dua keraton; keraton manusia dan

keraton gaib.'*

Niels Mulder, Kepribadian Jawa dan Pembangunan Nasional (Y ogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1996), him. 41.
¥ Http://www.kompas.com/kompas- htm. Download pada tanggal 17 Mei 2007.
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Pengaruh juru kunci sangat besar terhadap masyarakat di sekitar lereng
Gunung Merapi, karena keselamatan dan kesgahteraan mereka tergantung
pada alam sekitar. Jadi, sosok seorang juru kunci yang disegani dan dihormati
sangat berpengaruh dalam kehidupan sosial keagamaan mereka sehari-hari
masyarakat lereng Gunung Merapi. Sebagai perwakilan keraton di gunung
Merapi, kedudukan juru kunci diperolehnya dari Ngarsa Dalem Sultan
Hamengkubuwono, dengan gelar Mas Penewu dengan sebutan Suraksohargo,

yang makna harfiahnya sebagai penunggu gunung.

F. Metode Penedlitian

Penelitian ini  bersifat  deskriptif — kualitatif, yang berusaha
mendeskripsikan fakta-fakta secara detail. Metode kuditatif merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari perilaku seseorang yang dapat diamati.> Pada tahap
permulaan, tertuju pada usaha mengemukakan gejala-gejala secara lengkap di
dalam aspek yang diselidiki, agar jelas keadaan dan kondisinya. Oleh karena
itu, pada tahap ini metode deskriptif berupaya menemukan fakta-fakta
seadanya. Penemuan gegjaa itu berarti juga tidak sekedar menujukkan
distribusinya, akan tetapi termasuk usaha mengumukakan aspek-aspek lain

dalam aspek-aspek yang diselidiki.

BLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif —(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 3.
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1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di daerah lereng selatan Gunung Merapi,
tepatnya di wilayah Dusun Pelemsari, Desa Umbulharjo, Kecamatan
Cangkringan, Kabupaten Sleman, Provinsi D.I Yogyakarta. Sedangkan
secara geografis, sebelah Dusun Pelemsari berbatasan dengan dusun
Kepuharjo, sebelah selatan berbatasan dengan dusun Pangkuharjo. Dengan
pertimbangan, bahwa Dusun Pelemsari merupakan tempat tinggal juru
kunci Gunung Merapi mbah Maridjan dengan semua aktifitasnya.
2. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data ialah, subjek dari mana data dapat
diperoleh. Adapun subyek dari penelitian ini adalah masyarakat Dusun
Pelemsari atau sekitar mayarakat lereng selatan Gunung Merapi.
Penelitian ini terdiri atas dua sumber, data Primer dan Sekunder. Data
Primer dapat diperoleh dari hasil penelitian penulis berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan sumber data Sekunder didapat
dari referensi-referensi mengenai  kepemimpinan dan kharisma, serta
penelaahan berupa kliping, makalah, jurna penelitian, monografi, foto-
foto yang dianggap relevan untuk selanjutnya dapat dianalisis secara lebih
mendalam.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode dalam

rangka mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam proses penelitian,
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untuk menghasilkan analisis serta kesimpulan yang lebih valid dan

komprehensif. Beberapa metode tersebut antaralain :

a. Metode Life History, adalah metode penelitian yang menggunakan
keterangan mengenai apa yang dialami oleh individu-individu tertentu,
sebagal warga dari suatu masyarakat yang sedang menjadi subyek
penelitian.’® Bertujuan agar peneliti dapat memperoleh gambaran
berupa pandangan dari dalam masyarakat melalui pengalaman
individu-individu sebagai anggota masyarakat, dan untuk memperoleh
pengertian yang mendalam tentang hal-hal yang tidak dapat dijangkau
melalui observas dari luar dan metode interview langsung, serta
mengungkap pengalaman individunya dalam kehidupannya sebagai
Juru Kunci Gunung Merapi.

b. Metode Pengamatan, merupakan bagian yang penting dalam proses
pengumpulan data untuk meningkatkan kepekaan dalam teknik
pengumpulan data yang lain. Dan juga dilakukan pengamatan terlibat,
dimana peneliti melibatkan dirinya dalam proses kehidupan sosia
masyarakat yang diteliti. Selain dapat memahami Iapangan penelitian
dapat juga melakukan ”empati” terhadap subyek penelitian. Penelitian
terlibat dilakukan untuk melihat bagaimana cara informan atau subyek
yang diteliti  memilih sebuah tindakan tertentu dalam setiap
aktifitasnya. Dalam hal ini pengamatan menjadi cara untuk melakukan

cek silang.

®Moh. Soehadha, Buku Daras "Pengantar Metode Penelitian Sosial Kualitatif",
(Yogyakarta: Universitas |Iam Negeri Sunan Kalijaga, 2004), him 58.
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c. Metode Wawancara, merupakan cara memperoleh informasi dengan
bertanya secara langsung pada yang diwawancarai. Wawancara
merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi.'” Dengan
mewawancarai beberapa informan yang memiliki pemahaman
terhadap masalah yang diteliti dengan menggunakan pedoman
wawancara, untuk menggali data yang bersifat umum untuk
kepentingan analisa yang dilakukan terhadap informan atau orang-
orang yang dianggap awam terhadap persoalan yang dijadikan materi
wawancara. Akan tetapi, keterlibatan peneliti baik secara langsung
atau tidak langsung. Maka dengan materi yang ditanyakan tersebut,
akan dilakukan wawancara secara mendalam terhadap informan, tanpa
menentukan waktu yang disepakati, seperti ditempat-tempat umum,
Magjid, dan lain-lain, dan data yang berasal dari seorang informan
kunci menyangkut data pengalaman individu atau hal-hal khusus dan
sangat spesifik.

d. Metode Dokumentasi, yaitu pengumpulan data-data yang bersangkutan
dengan masalah yang akan diteliti, seperti dokumen foto, surat
penghargaan. Data-data lain yang telah diperoleh kemudian di telaah
dan dijadikan acuan dalam penelitian.

4. AnalisisData
Analisis data, adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan

data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar. Sehingga dapat

YRony Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurumetri (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 1985), him. 57.
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ditemukan tema serta dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data'® Data yang telah dikumpulkan pada tahap
selanjutnya akan diklasifikasi dan dianalisa dengan metode deskriptif.
Yaitu dengan memaparkan data-data yang ada dan dikaitkan dengan

asumsi-asumsi dan teori-teori yang ada.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab Pertama, mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangkateoritik, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, mencakup gambaran umum masyarakat lereng Gunung
Merapi di Dusun Pelemsari, dan letak aksesibilitas serta kehidupan sosidl,
keagamaan masyarakat Dusun Pelemsari

Bab Ketiga, mencoba mempaparkan profil dan aktifitas Mbah
Maridjan, serta kehidupan sosial keagaman Mbah Maridjan sebagai juru kunci
Gunung Merapi dan ritual-ritual yang dilakukannya.

Bab Keempat, merupakan titik fokus utama penelitian ini yaitu persepsi
masyarakat tentang Gunung Merapi dan sosok Mbah Maridjan sebagai juru
kunci yang kharismatik

Bab Kelima, mencakup kesimpulan-kesimpulan hasil penelitian, hasil

analisa data dan saran-saran dari hasil pendlitianini.

18| exy J. Moloeng, M.A. Op Cit.., him. 103.
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BAB 11
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT LERENG GUNUNG MERAPI

DI DUSUN PELEM SARI

A. Letak dan Aksesibilitas Wilayah Dusun Pelemsari

Pelemsari sebuah dusun terpencil, tercipta banyak keindahan karena
lokasinya, jauh dari panas dan padatnya pusat perkotaan. Dusun Pelemsari
berada pada ketinggian £ 900 meter diatas permukaan air laut, dengan
topografi gelombang naik turun. Keadaan tanahnya mengandung pasir dan
batuan volkanik yang relatif banyak. Dusun Pelemsari merupakan bagian dari
wilayah Desa Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman,
Y ogyakarta. Jaraknya 9 Km dari Ibukota Kabupaten Sleman, dan 28 Km dari
Ibukota Provinsi D.l Y ogyakarta.

Akan tetapi, keterpencilan Dusun Pelemsari menimbulkan banyak
masalah bagi masyarakatnya, terutama terhadap kebijakan pemerintah
setempat. Hal ini berkaitan dengan masalah pemukiman di kawasan lereng
Selatan Gunung Merapi yang sangat berbahaya pada saat Gunung Merapi
mel etus.

Pemerintah setempat memberikan aternatif bagi masyarakat lereng
selatan Gunung Merapi untuk bertransmigrasi. Akan tetapi, aternatif yang
ditawarkan pemerintah untuk bertansmigrasi kurang mendapat perhatian dari
penduduk. Disebabkan karena, tanah kelahiran bagi mereka adalah warisan

leluhur, tanah pusaka yang harus dijaga dan dipelihara selamalamanya.
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Masyarakat lereng Merapi dikenal gigih dan keras, bahkan tidak satupun
letusan Gunung Merapi yang mampu mengusir mereka dari daerah tersebut.

Dusun Pelemsari secara geografis berada pada lereng Selatan Gunung
Merapi, dan daerahnya yang berbukit-bukit disertai ngarai yang dalam, terjal
dan panjang. Luas wilayah Dusun Pelemsari adalah 42 Ha, dengan batas-batas
wilayah; sebelah Utara dan Barat berbatasan langsung dengan kawasan hutan
Kaliurang (Gunung Merapi), sebelah Timur berbatasan dengan Dusun
Kepuharjo, sedangkan sebelah Selatan berbatasan dengan Dusun Pangkurejo.

Sedangkan Luas wilayah Dusun Pelemsari dibagi dalam dua
lingkungan rukun warga (RW) dan empat rukun tangga (RT). RW I, terdiri
dari 2 Rukun tetangga atau biasa disebut kring Kinahrgjo, dan RW |1, terdiri
dari 2 Rukun tetangga atau biasa disebut kring Ngrangkah.

Dusun Pelemsari memiliki jenis tanah yang dibentuk dari batuan induk
material vulkanik. Sehingga secara fisik, memiliki kandungan unsur hara
relatif tinggi. Daerah ini beriklim tropis, yaitu mempunyai dua musim
berbeda, musim kemarau dan musim penghujan setiap tahunnya.

Musim kemarau di daerah penelitian umumnya berlangsung pada
bulan April-September, sedangkan musim penghujan berlangsung pada bulan
Oktober-Maret. Berdasarkan data pendliti, rata-rata temperatur suhu harian
mencapal 25°C, dengan rata-rata minimum temperatur suhu mencapai 20°C
dan rata-rata maksimum temperatur suhu mencapai 27°C.

Menurut catatan Statistik Sosia Budaya Desa Umbulharjo, Tahun

2007, Jumlah penduduk Dusun Pelemsari terdapat 255 jiwa dari 72 kepala
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keluarga, yang tersusun dari berbagai jenis komposisi. Terdiri dari 135 laki-
laki dan 120 perempuan. Dalam pertumbuhan penduduk Dusun Pelemsari,
yang disesuaikan dengan sensus yang terdapat pada tingkat desa tahun 2007.
Perkembangan penduduk Dusun Pelemsari ratarata mangalami lgu
pertumbuhan penduduk kurang dari satu persen.

Bagi masyarakat lereng Selatan Gunung Merapi, peran sebuah
keluarga sangatlah penting bagi kehidupan sehari-hari. Sebuah keluarga
terbentuk karena perkawinan, dan selama suami atau istri masih hidup maka
keluarga tersebut masih dianggap berdiri dan eksis.

Menurut data Kepala Dusun Pelemsari, yang disesuaikan dengan data
monografi, bahwa penduduk Dusun Pelemsari mayoritas beragama Islam.
Bahkan seluruh penduduk Pelemsari pada dasarnya memang sudah beragama
Islam tanpa ada agama resmi lainnya! Akan tetapi pada kenyataanya, dalam
kehidupan sehari-hari penduduk Dusun Pelemsari tidak sepenuhnya melak-
sanakan garan Agama Idam yang telah diwagjibkan. Hal ini dapat
digambarkan oleh penulis, dengan adanya Magjid Al-Amin yang merupakan
salah satu Magjid yang terdapat di dusun Pelemsari.

Dalam kehidupan sehari-hari, sebagian masyarakat Dusun Pelemsari
aktif dalam menjalankan shalat jamaah di Magjid Al-Amin, walaupun hanya
beberapa orang sgja. Akan tetapi, ada yang beranggapan bahwa kehidupan
mereka sehari-hari sudah merupakan ibadah sesuai dengan apa yang didapat

dari nenek moyangnya. Hal ini dapat terlihat ketika jama ah shalat Jum'at, di

! Wawancara dengan Bapak Ramijo, Kepala Dusun Pelemsari, 25 Juni 2007.
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Magjid Al-Amin terlihat penuh dengan jamaahnya. Tetapi tergambar dengan
jelas dalam pengamatan penulis, yang pernah melaksanakan shalat Jum'at di
magjid tersebut, bahwa rata-rata jamaah yang melaksanakan shalat Jum’at
sebagian besar adalah wisatawan dan pengunjung yang ingin melihat
panorama keindahan Gunung Merapi, dan ingin secara langsung melihat atau
berkunjung ketempat tinggal juru kunci merapi yang terletak di sebelah timur
Masgjid Al Amin.

Dari sudut pandang sosial, budaya, dan ekonomi, Dusun Pelemsari ini
merupakan pusat dari segala aktifitas masyarakat lereng Merapi dalam
pemerintahan, pendidikan dan perdagangan, hal ini tidak terlepas dari
kedudukan daerah penelitian terhadap daerah lain di sekitarnya, sehingga
Dusun Pelemsari ini relatif memiliki tingkat kemudahan yang cukup baik.

Selain itu, dusun ini memiliki akses jalan yang menghubungkan kota
Yogyakarta dengan daerah tujuan wisata Kaliadem. Kondis ini sangat
membuka kesempatan penduduk Pelemsari untuk melakukan berbagai
aktifitasnya, baik yang dilakukan di dalam dusun maupun di daerah sekitar.

Penduduk Pelemsari mengantungkan hidupnya dari beraneka ragam
lapangan pekerjaan. Jenis pekerjaan mereka mayoritas adalah petani yang
bergantung pada keadaan musim. Selain bertani, masyarakat setempat juga
berwirausaha dengan membuka toko klontong, untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat sekitar atau wisatawan yang sedang berlibur di Kaliadem atau
Lava Tour. Dan sebagian menjadi buruh pencari pasir dan batu, sebagai mata

pencaharian pokok pada musim kemarau.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



22

Sebagian penduduk Pelemsari menggantungkan hidupnya dengan
memelihara ternak, terutama sapi perah dan sapi kampung sebagai penopang
kehidupan keluarga. Selain itu, susu murni hasil dari sapi perah yang mereka
pelihara oleh penduduk Pelemsari dijual sebagai tambahan untuk penghasilan
keluarga, yang ditampung oleh KUD setempat dengan harga Rp. 2000,- per
liter. Dalam sehari mereka dapat mensuplai dua kali setoran. Dengan rata-rata
setiap setoran susu perah 5-10 liter per orang.

Selain hal tersebut diatas, terdapat juga 25 orang penduduk Pelemsari
yang ditunjuk sebagai abdi dalem, sebagai kepercayaan keraton Y ogyakarta di
Gunung Merapi. Abdi dalem secara garis besar terdapat dua kelompok, yaitu
Keprajan, yang bertugas menjalankan birokrasi Keraton atau menjadi PNS,
dan Punokawan, yang bertugas di Keraton, seperti Pragjurit dan juru kunci
seperti Mbah Maridjan.

Pengukuhan abdi dalem dilakukan dalam upacara khusus yang disebut
wisuda abdi dalem, yang diadakan duakali dalam setahun, bulan Agustus dan
Februari. Sebagai Abdi dalem yang resmi diangkat, akan diberikan surat
pengukuhan berupa serat kekancingan.? Seperti layaknya pegawai negeri, abdi
dalem juga mempunyai nomor induk, jenjang kepangkatan, dan mendapatkan
sangs jika melakukan pelanggaran. Seperti penundaan kenaikan pangkat,

bahkan penurunan pangkat. DII.

2 Kakancingan, adalah surat pengesahan pengangkatan seorang abdi dalem, atau
surat pemberian gelar kepada seseorang dari pihak Keraton Yogyakarta. Yang akan di ambil
kembali jika yang bersangkutan meninggal dunia. Dan tidak dapat di wariskan.
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Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan

NO JENIS PEKERJAAN JUMLAH
1 | Peternak 59

2 | Abdi dalem 25

3 | Wiraswasta 3

Sumber: Monografi Dusun Pelmsari 2007
Sedangkan menurut tingkat pendidikan, penduduk dusun Pelemsari

sudah terbebas dari buta aksara. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran
masyarakat Dusun Pelemsari akan pentingnya pendidikan, terutama bagi anak-
anak mereka. Menurut Mbah Maridjan, sebagai seseorang yang di tuah-kan,
mengatakan bahwa sebagian besar warga disana pada zaman dahulu belum
mengenal sekolah, karena untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sgja susah
apalagi sampai sekolah.®

Akan tetapi kgladian ini berbeda dengan sekarang, sebagian penduduk
sudah sadar akan pentingnya sebuah pendidikan, itu terlihat dengan adanya
beberapa penduduk yang menyekolahkan anaknya sampai tingkat sarjana,
meskipun hal ini masih minim di temui di Dusun Pelemsari. Akan tetapi hal
ini mengindikasikan, bahwa kedudukan sosia penduduk dapat mencermikan
kualitas seorang atau masyarakat, hal ini dapat dimanfaatkan sebagai petunjuk

untuk memahami potensi penduduk secara umum.

% Wawancara dengan Mbah Maridjan, Juru Kunci Gunung Merapi, 12 Mei 2006.
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B. Kehidupan Sosial Masyarakat Dusun Pelemsari

Daam kehidupan, masyarakat Jawa selalu menghendaki sebuah
keselarasan dan keserasian, dengan pola pikir dan hidup saling menghormati,
dalam satu kesatuan masyarakat yang diikat oleh norma-norma hidup karena
sgjarah, tradisi, maupun agama.

Budaya Jawa telah mengakar bertahun-tahun dan telah mendarah
daging bagi masyarakat Jawa. Sikap masyarakat Jawa memiliki identitas
sendiri yang dilandasi dengan nasihat-nasihat turun-temurun oleh nenek-
moyang, sehingga sampal sekarang masih tetap hidup meskipun di tengah-
tengah masyarakat modern.

Nilai budaya masyarakat daerah penelitian dekat dengan nilai budaya
Keraton yang berpusat di kota. Meskipun letak geografis Dusun Pelemsari
yang berada relatif sangat jauh dari pusat pemerintahan. Namun terjadinya
pergeseran nilai-nilai kehidupan sangat dipengaruhi oleh kehidupan Keraton
Y ogyakarta.

Penduduk Dusun Pelemsari berasumsi, bahwa kebudayaan meliputi
segala macam manifestasi kehidupan manusia yang berbudi luhur. Sedangkan
pergeseran nilai dapat terjadi dalam konsep kebudayaan, karena kebudayaan
dipandang sebagai sesuatu yang dinamis dan bukan sesuatu yang statis.
Kesadaran itu mendorong masyarakat Dusun Pelemsari secara kritis untuk
menilai kebudayaan yang sedang berlangsung.

Pada Abad 15, masyarakat lereng Merapi adalah warga Kergaan

Hindu - Budha Majapahit, yang menjauhi penyebaran Agama Islam di daerah
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dataran rendah Jawa. Sementara di Abad 19, mereka adalah para petani yang
bergabung pada culturstersell, suatu sistem kerja paksa yang diberlakukan di
daerah perkebunan oleh Kolonia Belanda.*

Meskipun begitu, nilai-nilai kegjawen masih mewarnai dalam
kehidupan sosial-ekonomi dan budaya masyarakat setempat, seperti percaya
pada hal-hal yang gaib, gotong-royong, dan lain sebagainya. Masyarakat
lereng selatan Gunung Merapi masih banyak yang percaya pada kekuatan gaib
yang berada di atas kekuatan manusia. Keyakinan mereka menumbuhkan
makna tersendiri, bahwa kekuatan tersebut dapat digunakan sebagai media
untuk memperoleh keselamatan hidup. Namun, bagi masyarakat yang sudah
mendapat pengaruh kehidupan modern dan umumnya kaum terpelgjar, yang
telah banyak mengembangkan nilai baru bersumber pada ajaran agama,
kepercayaan ini sudah mulai ditinggalkan.

Kegiatan keagaaman seperti membaca shalawat setigp malam Jum'at
Pon masih tersisa dan aktif di dusun Pelemsari. Dan kegiatan gotong-royong
yang berupa bersih dusun, disatukan dengan Maulud Nabi juga masih
dilakukan penduduk Dusun Pelemsari. Karena mereka mempunyai tanggung-
jawab yang penuh dengan segala hal dan kewajiban terhadap agama dan
masyarakat.

Dalam kehidupan masyarakat lereng Selatan Gunung Merapi,
komunikasi masih memegang peranan penting dalam menciptakan sebuah

kondisi untuk mempertebal rasa aman, serta ikut memberi pegangan dalam

“Elisabeth D. Prasetyo dan Heri Dono, The White Banyan, Lahirnya Kembali
Beringin Putih (Y ogyakarta: Babad Alas, 1998), him.60.
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mematuhi sikap tingkah laku bagi segenap masyarakat Dusun Pelemsari.
Karena segala tingkah laku yang menyimpang dari warisan budaya leluhur,
dapat dianggap tidak menghormati pranata dari leluhur.

Sikap toleransi masyarakat lereng Gunung Merapi ini tercermin pada
kenyataan yang ada, bahwa mereka dapat bergaul dengan orang beragama lain
atau bersosialisasi dengan non-muslim. Dalam hal keagamaan, mereka tetap
setia kepada agama yang dimilikinya dan masih memegang sikap toleransi
yang tinggi. Sebab, mereka lebih berorientasi pada tujuan, bukan pada cara
mencapal tujuan. Sikap toleransi yang ditampakkan mereka adalah dengan
adanya sentuhan langsung pembangunan yang terprogram, dan kunjungan
wisatawan sekadar untuk penelitian maupun untuk berkunjung ke Dusun
Pelemsari.

Meskipun telah banyak berinteraksi dengan para pendatang, dalam
pengamatan peneliti, sikap keaslian masyarakat lereng merapi masih nampak
jelas, memperlakukan para pendatang dengan sikap ramah, jujur, tolong-
menolong dan gotong-royong.

Pergaulan masyarakat Pelemsari bersifat komuna. Dalam arti,
hubungan batin antar warga sangat erat. Sikap serta tindakan untuk saling
menolong sesama warga maupun kerabatnya, dan sifat lain yang positif seperti
kemampuan menyesuaikan diri terhadap perkembangan. Seperti kesedian
mereka untuk menerima orang asing atau orang lain, meskipun mereka tetap

pada sikap yang sesuai dengan identitasnya sebagai orang Merapi.
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Sikap tolong-menolong serta saling toleransi dapat ditemui pada
kegiatan hajat keluarga, mendirikan rumah, mengatasi bencana alam, dan lain
sebagainya. Kehidupan masyarakat Pelemsari ini juga penuh kedamaian dan
kondis lingkungan masyarakatnya sangat aman. Segala macam persoalan
masyarakat dapat dipecahkan dengan mudah atas peran orang yang
berpengaruh pada sistem musyawarah untuk mufakat.

Sesual dengan ciri masyarakat Jawa, yang terletak dalam tata-tertib
masyarakat yang laras. Orang sebagal individu tidak sangat penting, tetapi
mereka dapat bersama-sama mewujudkan masyarakat. Sebab, hanya dengan
keselarasan dalam bermasyarakat, dapat tercipta kehidupan yang lebih baik
bagi individu-individu. Sedangkan tugas moral seseorang, adalah menjaga
keselarasan dalam menjalankan kewajiban-kewajiban sosial masyarakat.”

Sikap hidup masyarakat lereng merapi yang terpenting adalah tata
tentrem (tidak banyak resiko), ojo jowal-jawil (jangan suka menggangu orang
lain), kerja keras dan tetap mepertahankan tanah milik secara turun-temurun.
Bekerja positif dengan titi lurinya, yaitu meneruskan sikap nenek moyang

mereka sebagai penghormatan kepada leluhur.

*Niels Mulder, Kepribadian Jawa dan Pembangunan Nasional (Y ogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1996), him. 36.
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C. Kehidupan Keberagamaan Masyarakat Dusun Pelemsari

Seperti terdapat pada mayoritas masyarakat pedesaan Jawa, khususnya
Jawa Tengah dan Jawa Timur, penduduk Pelemsari dan sekitarnya masih
menganut sistem kepercayaan kejawen. Akan tetapi, dalam kehidupan sehari-
hari mereka tetap melaksanakan dogma-dogma dan garan agama Islam.
Mereka percaya adanya Allah, Nabi dan Rasul-Nya, tetapi mereka juga
percaya adanya makhluk-makhluk halus yang menghuni jagad raya, terutama
di Gunung Merapi. Penduduk Dusun Pelemsari percaya, bahwa makhluk-
makhluk halus tersebut menempati alam sekeliling tempat tinggal nya.

Kepercayaan adat-istiadat dan tradis yang diwariskan oleh nenek
moyang mereka relatif masih merupakan basis utama kehidupan. Masyarakat
mempercayai, bahwa apa yang telah mereka bangun adalah hasil dari adaptasi
pergulatan dengan alam. Kekuatan alam disadari merupakan penentuan dari
kehidupan seluruhnya. Keberhasilan pertanian tergantung dari kekuatan alam,
matahari, hujan, angin, dan hama, tetapi mereka masih mempercayai kekuatan
adikodrati dibalik semua kekuatan alam.

Keagamaan dan kepercayaan adalah sikap masyarakat atau kelompok
manusia, terhadap kekuatan dan kekuasaan mutlak yang dianggap atau
diyakini sebagal sesuatu yang menentukan nasib masyarakat atau kelompok
manusia itu sendiri, yang kemudian menjadi sistem untuk mengatur hubungan
manusia dengan Tuhan, alam gaib, dan antar sesama manusia dengan manusia

serta lingkungannya.
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Dalam penelitian ini ada beberapa pendapat yang dikemukakan, bahwa
hidup manusia harus mempunyai pegangan atau landasan, yaitu agama. Untuk
itu, manusia harus mensyukuri atas apa yang telah diberikan Tuhan kepada
hambanyadi dunia.

K ebiasaan-kebiasaan atau tradisi hidup masyarakat Dusun Pelemsari
tersebut tidak bertentangan dengan garan agama yang dipahami dan di
jalankannya. Masyarakat Dusun Pelemsari lebih suka dikatakan sebagai
penganut agama Islam Jawa, yang berarti memeluk agama Islam, tetapi masih
melakukan praktek-praktek kepercayaan terhadap makhluk-makhluk halus

dalam kehidupan sehari-hari mereka.

D. Sgarah Juru Kunci Gunung Merapi di Dusun Pelemsari

Konon, Desa Umbulharjo yang dulu masih berupa hutan dan banyak
ditumbuhi pohon kina, didirikan oleh seorang priyayi dari Yogyakarta,
bernama kyai Wonodiryo. Yang melakukan semedi atau tapa brata, di sekitar
desa ini. Kemudian menetap dan bercocok tanam di Umbulharjo, dan
selanjutnya ol eh para pengikutnya, diangkat menjadi bekel ® yang pertama.

Sebagai desa yang sering dilalui rombongan utusan Sultan Hamengku-
Buwono VI, ketika melakukan upacara labuhan ke Gunung Merapi setiap
tahun, sebagai upaya untuk memelihara makam leluhur Mataram di Merapi.
Maka kyai Wonodiryo, salah satu penduduk Pelemsari pada waktu itu,
diusulkan untuk menjadi seorang juru kunci. Tugas utamanya, adalah

melaksana upacara labuhan dan bertanggung jawab penuh atas keselamatan

®Bekel; Kepala Desa.
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penduduk Pelemsari. Kemudian, beliau dianugerahi gelar, Mas Ngabehi
Amongrogo. Sebagai bukti pengangkatan dan pengesahan sebagai abdi dalem.

Dan sebaga wujud kesetian juru kunci terhadap Kanjeng Sri Sultan,
maka setiap selesai melaksanakan upacara labuhan, ia diwgjibkan menghadap
ke Keraton dengan membawa belerang, gondopuro, daun kina, kentang,
rumput-rumputan serta hasil bumi lainya, yang sampai saat ini tetap dilakukan
secara turun temurun oleh juru kunci Gunung Merapi selanjutnya.

Akan tetapi, setelah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia, Sri
Sultan Hamengkubuwono 1X menyatakan, bahwa Kasultanan Y ogyakarta
merupakan bagian dari Negara Republik Indonesia, dan Sultan sebagai kepala
daerah bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Mulai saat itu,
kedudukan seorang juru kunci terlepas dari jabatan bekel. Meskipun demikian,
peranan seorang juru kunci sebagai pimpinan informa dalam kehidupan
sehari-hari, mendapat tempat yang terhormat di kinahrejo. Penduduk akan
datang kepadanya, jika mendapat kesulitan-kesulitan hidup untuk mendapat
berkah keselamatan. Sebagai seseorang yang berpengalaman tentang aktifitas
Gunung Merapi. Seorang juru kunci juga sebaga pejabat, yang memberikan
izin boleh atau tidaknya wisata pendakian dilakukan.

Sedangkan dalam pemilihan seorang juru kunci baru, juru kunci yang
lama mengusulkan kepada pihak Tepas Kawedanan Pangulon, sebagai wakil
Keraton. Kemudian pihak Keraton akan mengeluarkan serat kekacingan,
untuk juru kunci baru. Pemilihan juru kunci baru didasarkan atas keberanian,

kekuatan fisik, kekuatan batin, serta sanggup memelihara dan menjaga M erapi
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tanpa pamrih dan mengabdi pada Kanjeng Sri Sultan. Namun, pemilihan juru
kunci jarang dilakukan, karena seorang juru kunci biasanya telah memiliki
jajar, yang akan menggantikan jabatan juru kunci jika yang bersangkutan
mengundurkan diri atau meninggal.

Wonodiryo, sebagai juru kunci pertama Kasultanan Y ogyakarta yang
bergelar Amongrogo, kemudian setelah Wonodiryo meninggal, kedudukan
juru kunci di gantikan oleh Amongsari. Selanjutnya, Amongsari digantikan
oleh Wonokaryo yang meninggal pada tahun 1945. Dan setelah itu jabatan
juru kunci berturut-turut di gantikan oleh Sastrodimejo yang mempunyai gelar
Mas Ngabehi Amongregjo. Kemudian Kartorgjo, yang mempunyai gelar Mas
Ngabehi Suraksohargo, dan pada tahun 1982 Kartorejo meninggal dalam usia
72 tahun, ia kemudian di gantikan oleh jajar yang juga anaknya sendiri yang
bergelar Mas Ngabehi Suraksohargo hingga saat ini, atau yang dikena dengan

nama mbah Maridjan.
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BAB 111
PROFIL DAN AKTIFITASMBAH MARIDJAN SEBAGAI JURU KUNCI

GUNUNG MERAPI

A. Profil Singkat Mbah Maridjan

Menyebut nama Mbah Maridjan, lelaki berumur 80 tahun yang tinggal
di Kinahrgo, identik dengan ganas dan indahnya Gunung Merapi. Tetapi lain
halnya jika menyebut nama Mas Panewu Suraksohargo. Orang belum tentu
mengenal nya. Meskipun, Mas Panewu Suraksohargo sebenarnya adalah Mbah
Maridjan, dan Mbah Maridjan adalah Mas Panewu Suraksohargo.

Sosok Mbah Maridjan bukanlah orang berpendidikan. Akan tetapi,
kearifannya sebagai "orang tua' bukan disebabkan usianya yang sudah
delapan puluh tahun, tetapi "orang tua' yang dalam idiom Jawa berarti
“linuwih”, atau memiliki daya lebih, menempatkan tokoh ini sering kali
menjadi anutan banyak orang.

Mbah Marijdan mungkin satu-satunya sosok yang ditokohkan karena
keberadaan Merapi. Beliau eksis sebaga juru kunci Merapi sekaligus tokoh
masyarakat dan tokoh ritual. Mas Panewu Suraksohargo bersama keluarganya
tinggal di kawasan lereng selatan Gunung Merapi, yaitu di Kinahrejo, Dusun
Palemsari, Desa Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman,
Y ogyakarta.

Segjak lahir sampai usianya setua sekarang, Mbah Maridjan bermukim

di lereng Gunung Merapi. Secara emosional, beliau merasa menjadi bagian
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dari Gunung Merapi. Secara kultura, Mbah Maridjan yang gemar
menjalankan "laku prihatin dan tirakat"! percaya bahwa, di Gunung Merapi
terdapat penguasa yang disebut "bahureksa"?. Dan setiap kali Gunung Merapi
berggjolak, dimaknai sebaga aktivitas para "bahureksa® yang menguasai
Gunung Merapi.

Mbah Maridjan, yang dilahirkan pada tahun 1927, menyatakan tidak
tahu persis hari dan tanggal kelahirannya. Dari hasil pernikahannya dengan
Mbah Ponirah (73), tetua Dukuh Kinahrgo ini mempunya 10 orang anak,
yang tersisa tinggal lima orang, karena lima lainnya meninggal dunia. Antara
lain; Panut Sutrisno Utomo, kini membuka warung di samping rumah
bapaknya. Sulastri, ikut suami di Yogyakarta. Asih, menjadi karyawan dan
peternak di kampung halaman sendiri. Sulami, mengikuti suami di Bekasi. dan
Widodo, bekerja di Jakarta.® Mereka semua telah memberi Mbah Maridjan 11
cucu dan 6 cicit. Dan di antara anak-anak Mbah Maridjan tersebut, terdapat
seorang yang menjadi abdi dalem Keraton Yogyakarta dan siap mewaris

tugas beliau sebagai juru kunci Gunung Merapi.*

Y aku Prihatin; Melakukan hal-hal yang memedihkan hati dengan jalan mengekang
hawa nafsu; menyepi, semedi, dan puasa. Tujuannya untuk mencapai kesempurnaan hidup.

’Bahureksa; Menjaga, Menguasai.

%Wawancara dengan Ibu Siti, Ustadzah Dusun Pelemsari, 18 Juni 2007.

“Wawancara dengan Gomet, Pemuda Kinahrejo, 15 Agustus 2007.
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B. Mbah Maridjan Sebagai Juru Kunci Gunung M er api

Daam buku-buku sastra Jawa - Indonesia, juru kunci mempunyai arti,
seseorang yang diserahi menjaga sesuatu atau bertanggung jawab atas sesuatu.
Sebagai Juru kunci gunung Merapi, tugas mbah Maridjan adalah menjaga
Gunung Merapi atas mandat dari Keraton Y ogyakarta.

Penugasan sebagal juru kunci, beliau pahami seperti nakhoda sebuah
kapal. Seorang nakhoda kapal tidak akan meninggalkan kapalnya dalam
keadaan tidak terkendali, nakhoda akan memilih mati dan tenggelam bersama
kapalnya. Dalam konteks semacam itu, Mbah Maridjan sebagai juru kunci
bersikukuh tidak mau meninggalkan gunung Merapi saat gunung Merapi
sedang "batuk-batuk”. Dalam hatinya, beliau memilih meninggal di lereng
Merapi terkena wedhus gembel ketimbang ‘lari* meninggalkan Merapi.

Mengenal sekilas Mbah Maridjan, dengan pandangan kultural dan
tradisional yang melekat padanya, barangkali akan tampak potret sosok orang
Jawa dengan kearifannya. Mbah Maridjan diidentikkan dengan Gunung
Merapi, karena beliau seorang abdi dalem Kasultanan Y ogyakarta Hadiningrat
sebagai juru kunci Gunung Merapi.

Abdi dalem berarti batur (bahasa Jawa), batur berarti pembantu dalem,
yang dimaksud disini adalah Sri Sultan Hamengku Buwono, jadi abdi dalem
adalah “pembantu sultan”, namun pembantu bukan bermakna harfiah, akan
tetapi lebih dari itu. Sebab, makna berkaitan dengan segala hal yang berkaitan

dengan ritus para abdi dalem untuk mengabdi pada Keraton dan Sultan. Abdi
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dalem adalah punggawa rgja atau pegawa keraton, pembantu Sri Sultan
Hamengku Bowono yang masih mempunyai kekuatan emosional cukup kuat.

Seperti ungkapan Pengageng Kawedanan Ageng Panitrapura Keraton
Y ogyakarta, GBPH H Joyokusumo memandang abdi dalem bukan sebagai
pembantu, tetapi sebagai petugas birokrasi keraton sekaligus abdi budaya.
Seperti abdi dalem yang bertugas sebagal juru kunci Gunung Merapi. Mbah
Maridjan bertugas melestarikan tradis Keraton, yaitu upacara Labuhan di
Merapi.

Pada tahun 1983, Mbah Maridjan memperoleh kedudukan sebagai juru
kunci Gunung Merapi, dari Ngarsa Dalem Sri Sultan Hamengkubuwono X,
dengan gelar Mas Panewu dan sebutan Suraksohargo, yang makna harfiahnya
penunggu gunung, yang memiliki tugas khusus melaksanakan upacara
labuhan ke puncak Merapi.

Tradis juru kunci dimulai sgjak awal 1940-an. Orang yang pertama
menjadi juru kunci adalah Mbah Wonokaryo, juga warga Kinahrgjo. Tugas
utamanya, adalah membersihkan dan menyiapkan upacara ritual labuhan
Keraton Yogyakarta di pos 2 (sekitar 2 km dari puncak) Merapi, yang
diadakan pada 1 Ruwah (bulan penanggalan Jawa) setiap tahun.

Pada tahun 1950-an, sebelum meninggal, mbah Wonokaryo menunjuk
Suraksohargo, sebagai pengganti dan penerusnya. Suraksohargo menjadi juru
kunci selama 40 tahun, yang kemudian mewariskan ke Maridjan, anaknya
sendiri. Namun, sebenarnya gelar juru kunci bukanlah jabatan turun-temurun,

melainkan menjadi juru kunci adalah ditunjuk juru kunci sebelumnya, sesaat

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 35



36

sebelum meninggal dengan melalui proses magang. °

Sebelumnya, pada tahun 1950, Mbah Maridjan adalah wakil juru kunci
yang dijabat ayahnya sendiri. Mbah Maridjan adalah satu di antara 15 juru
kunci yang magang menjadi murid bapaknya sgak tahun 1978 sampai
meninggal tahun 1982. Mbah Maridjan mewaris tugas dan jabatan yang sama
sebagal abdi dalem di Keraton Yogyakarta, sekaligus mewaris nama
Suraksohargo yang dipangku ayahnya. "Saya menjadi juru kunci Gunung
Merapi karena melanjutkan tugas orang tua saya yang dahulu sebagai abdi
dalem Keraton Y ogyakarta, sesuai dengan Serat Kakancingan Dalem, Ngarsa
Dalem Sultan Hamengkubuwono IX. Nama pemberian Ngarsa Dalem sama
dengan nama Bapak saya di serat kekancingan tersebut, yaitu Suraksohargo”.®

Saat ini Mbah Maridjan mempunyai sekitar 25 orang murid calon juru
kunci. Sedangkan syarat menjadi juru kunci adalah; Pertama, berkemampuan,
tekun mampu menggali legenda, memiliki kedalam ilmu dan bertempat
tinggal dekat lokasi. Kedua, disetujui oleh masyarakat melalui musyawarah.
Ketiga, diangkat dan direstui oleh Raja Kasultanan Yogyakarta, Sultan
Hamengku Buwono. Namun, syarat yang paling utama menjadi juru kunci
Gunung Merapi, adalah harus memiliki kesaktian dan dapat berkomunikasi
langsung dengan eyang merapi dengan cara berpuasa dan bersemedi untuk
memperkuat kharisma dan wibawa.

Sumber lain juga mengatakan, bahwa untuk menjadi seorang juru

kunci, adalah; Pertama, Niat. Jika memang benar-benar berniat, sigpa pun bisa

*Http://www.jawapos.com/index.php?act=detail_c&id=226293 Download pada
Tanggal, 15 Juni 2007.
® Wawancara dengan Mbah Maridjan, Juru Kunci Gunung Merapi, 15 Agustus 2007.
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mendatangi Mbah Maridjan. Peminat harus menyerahkan fotokopi KTP dan
beberapa lembar foto. Selanjutnya, identitas seorang juru kunci magang
tersebut dikirimkan ke Keraton sebagai pemberitahuan. Selama menempuh
pendidikan, para calon juru kunci digari sang guru membersihkan dan
menyiapkan tempat upacara ritual labuhan Keraton Jogjakarta. "Pada dasarnya
kami harus mengerti alam sekitar Merapi. Sebab, lingkungan inilah yang
memberi kehidupan bagi kami”,” kemudian calon juru kunci diarahkan untuk
mengenali dan merasakan alam itu sendiri. "Tingkat pengagaran tertinggi
adalah ketika seorang calon juru kunci harus dapat merasakan alam sekitar

atau Gunung Merapi. Apakah ia sedang beraktifitas atau sekadar ' batuk-batuk’

sgja’.”

Masa pendidikan calon juru kunci, tidak ada batasan jelas karena
tergolong pendidikan tidak formal, "Bisa bertahun-tahun, bisa juga seumur
hidup. Sebab, pada dasarnya, belgar memahami alam adalah proses seumur
hidup".®

Seorang juru kunci diwajibkan melakukan laku tertentu, seperti puasa
mutih, yaitu tidak makan garam, gula, dan tidak berkumpul dengan istri
selama satu bulan. Laku mutih diibaratkan, sebagai pengasah kemampuan
batiniah yang bersifat spiritual. Laku mutih ini bukan untuk semua orang,
melainkan hanya untuk seorang colon juru kunci Merapi. Untuk dapat menjadi

seorang juru kunci, di haruskan menguasai adat dan doa serta mantra yang

dibaca dan diucapkan dalam berbagal acara upacara adat.

" Wawancara dengan Bapak Asih, Karyawan/Anak Mbah Maridjan, 20 Juli 2007.
8 Wawancara dengan Mbah Sunarto, Pedagang di kawasan Merapi, 28 Juni 2006.
® Wawancara dengan Bapak Asih, Karyawan/Anak Mbah Maridjan, 20 Juli 2007.
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Hampir seperempat abad Mbah Maridjan menjaga Gunung Merapi,
dengan gelar Raden Ngabehi Surakso Hargo. Dengan pangkat itu, beliau
bertanggung jawab terhadap upacara sakral Labuhan Merapi, pada peringatan
naik tahta (Jumenengan) Sultan Hamengku Buwono, setiap tanggal 30 Rejeb
Tahun Saka. Labuhan adalah Pemberian sesaji oleh keraton Y ogyakarta
kepada penunggu Gunung Merapi, yang diantaranya berupa potongan kuku
dan potongan rambut Sri Sultan Hamengkubuwono, serta beberapa pakaian,
antara lain berupa sinjang cangkring, sinjang kawung komprang, daster doro
muluk, semakan gadung, semakan gadung melati, semakan bango toah,
peningset Yudonegoro serta kampuh poleng.™®

Selama 13 tahun, Mbah Maridjan memangku jabatan sebagai juru
kunci Gunung Merapi, berdasarkan Serat Kakancingan Dalem Ngarsa Dalem
Sultan Hamengkubuwono X, tanggal 3 Maret 1995, pangkat Mbah Maridjan
naik dari Mantri Juru Kunci menjadi Mas Panewu sampai sekarang. Kenaikan
pangkat itu diikuti kenaikan gaji (kucah dalem), yang semula Rp 3.710 per
bulan menjadi Rp 5.600 per bulan.* "Namun, pekerjaan ini bukanlah untuk
mencari gaji. Sebab seorang abdi dalem beranggapan bahwa pekerjaan seperti
ini mempunyal nilai berkah yang luar biasa. Sebab, juru kunci juga harus
dapat mengutamakan kepentingan masyarakat daripada kepentingan diri

sendiri".*?

%\ awancara dengan Mbah Maridjan, Juru Kunci Gunung Merapi, 15 Agustus 2007.

hitp://www.pikiran-rakyat.com/cetak/2006/052006/12/0404.htm Download pada
Tanggal 07 Agustus 2007.

2\Wawancara dengan Mbah Maridjan, Juru Kunci Gunung Marapi, 15 Agustus 2007.
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I'mpian —I'mpian mbah Maridjan

Tahun 1973 saya naik Gunung Merapi, malam hari saya tidur di
kendit. Pada saat itu, saya belum menjadi Juru Kunci. Dalam tidur, setengah
tidur, saya didatangi oleh seorang perempuan cantik, namanya Nyai Gadung
Melati dan saya di beri dingklik.*® Didalam itu, saya berada di dalam kawah.
Kawah itu seperti ruangan luas penuh dengan kursi-kursi yang ditata rapi, ada
dua pintu gerbang hijau yang tertutup, pintu masuk ke istana Merapi. Ketika
saya sampa disitu, saya tidak boleh duduk di kurs tapi duduk di bawah
dengan alas permadi dan bantal. Jdlan masuk ruangan yang luas tersebut,
dijaga oleh seorang petugas yang duduk dikursi menghadap mea dan di
depannya ada sebuah buku.

Di tempat itu, di kendit Merapi, saya tidak bisa tidur, hujan terus
sampa jam satu malam, hujan tidak hanya rintik-rintik, tapi deras sekali.
Ketika saya naik gunung, sudah diiringi hujan, persis di belakang saya.

Kaau di lihat dari mata batin. Hujan tersebut adalah pengawal dari
laut selatan, dari Istana Ratu Kidul. Mereka menjaga Kali Krasak, sebuah
sunga yang sering dipergunakan untuk lewat lahar, gambaran dalam mimpi
merupakan jalan besar menuju ke Laut Selatan. Dan disitu, sepertinya ada
alun-alun dan ada tentara berjgeran, banyak orang-orang seperti di penantian.
Waktu itu, ayah saya masih hidup, dan dia membakar kemenyan untuk para

prajurit yang lapar. Dan ayah saya di beri nasehat : “Kalau naik keatas, jangan

BDingklik; Kursi.
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berpegangan pada pohon yang besar, tapi dengan pohon yang kecil pun bisa
sampai ke atas.”

Pada bulan November, tahun 1994, saya ditemui oleh orang tua, yang
ternyata adalah mbah saya sendiri, juga bersamaan dengan itu, ada orang-
orang tinggi berkulit kuning bersih, orang bagus. Dan orang tadi berkata
begini: “kami punya uang, silakan dibagi” maksudnya, dalam bahasa Jawa:
“aku duwe dhuit dum na” (aku punya uang bagikan). Tapi artinya tidak
seperti itu. Yang dimaksud dhuwit adalah “arta”, sebutan uang dalam bahasa
jawa halus. Saya mengartikan “arta” sama dengan warta “Kabar”. Jadi saya
disuruh memberitahu bahwa Gunung Merapi akan berbahaya. Keesokan
harinya, jam 10 siang, benar ada letusan, waktu itu, saya ada di lereng, sedang
membetulkan jalan yang akan dilewati pada upacara labuhan. Terus didepan
saya, tepat sekali ada wedus gembel, kabut panas yang menghadang, Kalau
saya berdoa begini: “salam mualaikum, salam mualaikum”, beberapa kali.
Tiba-tiba, terus ada angin yang menolak balik kabut panas. Terimaksih,
syukur pada Tuhan, disini masih diberi keselamatan.

Begitu terus ada cerita macam-macam. Berita bahaya dari perkiraan
dokter gunung. Di tempat saya ini, ada surat kabar yang isinya, tempat ini
harus diamankan, karena bahaya dan orangnya harus diungsikan atau
dipindah. Terus saya menulis surat kepada Kanjeng Snuwun (sebutan untuk
Sri Sultan), saya mohon begini : “Saya mohon kebijaksanaan, supaya
Kinahrgjo aman-tenteram, tidak diusik oleh pemerintah, untuk pindah. Juga

mohon pada Tuhan, Kinahregjo diberi keselamatan.”
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Sinuwun setuju, dan dhawuh: “Kalau tidak saya yang menyuruh pergi

... jangan pergi”.**

C. Pand